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Artinya : Hai orang-orang yang beriman, :satilah Allah,
dan taatilah Rasul-Nya,

diantara kamu

dan U1il Amri (Pemimpin)

(Q.S. An Nisa® ayat 59)F

*Departemen Agama RI, Al-Qur 'an dan

(Jakarta : Proyek Pengadaan Kitab Suci Al-Qur "an Departe-
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BABI

PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul
Untuk menghindari agar tidak terjadi kesinpang-
siuran dalam menafsirkan Judul skripsi "PEMBINAAN
AGAMA TSLAM TRRHADAP KARYAWAN WANTOR CABANG DEPRNDA
PROPINSI DATT I JAWA TENGAH KABUPATEN DATI II
PURWOREJO", maka penulis weaganggap perlu umbtuk
memberikan pengertian istilah-istilak yang Lerkandung

di dalamnysa.

1. Pembinaan
Pembinaan mempunysal antl membangun Zan
pembangunan.l) Dalam hal ini Drs. H. Mascdar Helmy

berpendapat bahwa

Pembinaan acalah 3egala vsahe, ikhtiar dan
kegiatan yang berhubungan cengen perencanaal,
pengorganisasian dan 9\pengendnlian segala

cesuatu secara teratur.®’

Jelasnya pembinaan Vyang dimaksud  di sini
adalah usahs bimbingan dan penyrluhan ajaran agdama
Islam kepada karyawan kantovr cabsng Dipenda Propinsi
Dati I Jateng Kabupaten Dati I Purworejo

secara efektif dan efisien vang si1aah diatur secara

1)wJs. Poerwadarminta, Kamus Unun Bakasa Indonesia
(Jakarta : PN. Balai Pustaka), hal. 68,

2)Masdar Helmy, Dakwah Lalam Alam Psinbsngunan L,
(Semarang : Toha Putra 18733, hial. 33.



sistematis, terarah dan terkendsli sesuai dengan

arah yang ditentukan.

Agama Islam

Agama Islam adalah Agama Allah yang diwshyvkan
kepada Nabi Huhammad.3> Wahyu tersebut disampaikan
melalui malaikat Jibril untuk disawmpsikan kepada
seluruh umat manusia di dunia sazbagai psdoman hidurp,

agar mendapat kebahagisan duanis dan akhirvat.

Karyawan Kantor Cabang Dipenda Propinsi PRati I
Jateng Kabupaten D=ati II Purworejo

Karyaian kantor cabang Dipenda Propinsi Dati I
Jateng Kabupaten Dati Il Purworejo aaalsh seluruh
jajaran atau personil yang bekerja pada hkantor
cabang Dinas Pendapatan Daerah Propinsi Dati I
Jateng Kabupaten Dati II Purwonrecjo.

Jadi yang dimaksud dengan judul skripsi diatas
adalah penelitian tentang pelaksanaan pembinaan
agama Islam terhadap karyawan kantor cabang Dipenda
Propinsi Dati I Jateng Kabupaten Dati TI Purworejo,
dalam bentuk : ceramah umum agema Islem, pengerialan
huruf Al-Quir an (sistem iqra’) den penyembelihan

hewan Qurban (pengelolaan).

goro,

3>Sayyid sabiq, Agidah Islem, (Barduang CV. Dipone-
1893), hal. 15.



B. Latar Belakang Masalah

Pembinaan Agama Islam merupakan kegiatan vyang
terarah dan terkendali dalam rangka meninékatkan umat
Islam, sehingga akan tercermin dalam perilaku hidupnya
sebagai hamba Allah yang bertagwa kepada Nya.

Pembinaan mempunyai arti membangun dan
pembangunan. Pembangunan yang dianut bangsa Indonesia
adslah "Pembangunan masyarakat Indonegsia seutuhnya dan

pembangunan masyarakat Indonesia saluruhn_va.4>

Agama
Islam dalsem hal ini merupakan sarana yzang sangat ber-
peran dalam pembangunan Nesional, begitu puls adama
merupakan unsur yang sangat penting dalam kehidupan
manusia sebagai individu maupun mesyarakat dainm ber-
bangsa dan berncgara, memeluk, memshami dan mengamalkan
ajaran-ajaran merupakan kewajiban seliap wergao negara
Indonesia. Oleh karena itu pembinaan agama Islam kepada
masyarakat harus selalu digalakkan karena dengan pem-
binaan agama Islam ini, pembangunan nasional Indonesia
akan terdukung, seperti yang telsh disebutkan dalam

GBHN

Modal Rohani dan Mental, kepercayaan dan
ketagwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa merupakan
tenaga penggerak yang tak ternilai herganya bagi
pengisian aspirasi-aspirasi bangsa. Juga
kepercayaan dan keyskinan bangssa atas kebenaran
Pancasila modal sikap mentg} vang bisa membawa
bangsa menuju cita-citeanya.

4)UUD 1945, P4, GBHN, (Jakarta : Sekretarist Negara
tt), hal. 42.

S)yup 1845, P4, GBHN, (Jakarts : Sekrotariat Negara
tt), hal. 44.



Dengan demikian nampak jelas bahwa pembangunan
agama dan pembinaan agama Islam mempunyuai peranan yang
sangat penting dan harus tetap diperhétikan serta
mendapat prioritas dalam pembangunan nasional.

Mengingat pentingnya fungsi dan peranan pembinaan
agama Islam bagi masyarakst Indonesia, maka sudah
saatnya pula bagi setiap instansi baik swasta maupun
pemerintah untuk mengadakan pembinaan agama Islam
sebagail sarana penenang jiwa agar semangat kerja selalu
melekat pada personilnya serta senantiass loyal dalam
mengabdikan dirinya kepada masyarakat, bangsa, negarsa
maupun kepada Tuhan Yang Maha Esa dan kejenuhan akan
berkurang setelah mereka meluangkan waktunya untuk
mengikuti pembinaan agama Islam.

Dengan modal keyakinan kepada Tuhan Yang Maha Esa
maka akan tercermin dalam setiap tingkah lakunya
sebagai akhlak yang mulia sehingga seseorandg aksn dapat
melaksanakan tugasnya dengan bailk, seperti yvang telah
disebutkan diatas merupakan salah satu sarana yang
berpengaruh dalam kepribadiannya maupun tingkah laku-
nya, karena agama Islam merupskan sendi dasar kehidupan
vyang dapat sebagai pemberi semangat dalam tugaszaya.

Mengingat betapa pentingnya fungsi pembinaan
agama Islam bagi setiap instansi dan tak terlepas dari
itu, kantor Dipenda Purworedo wmempunyai tugas dan
fungsi untuk melayani masyarakat, untuk ini diperlukan

disiplin yang kuat di samping berbekal dengan ilmu vang



mereka miliki dan juga kesadaran untuk bertanggung
jawab dengan tugas dan kewajiban sebagai karyawan di
instansinya untuk menanamkan disiplin yéng berdasar
pada kesadaran diperlukan pembinaan agama Islam yang
terarah, terkendali dan terus menerus.

Begitu pula agar setisp instansi dapat dijadikan
tauladan dalam melaksanakan tugasnya dan kewajibannya
sehingga akan tercipta suatu kondisi karyawan di
lingkungan Kantor Dipenda Purworejo ysng selalu siap
melayani dan membantu masyarakat seksligus menjadi
karyawan yvang taat dalam menjalankan tugas dan
kewajibannya sesual dengan agamsa yang dianutnya,
sehingga akan tercipta karyawan yang Pancasilais,
selaras dan seimbang antara tugas dan pengabdiannya
terhadap Tuhan Yang Maha Esa sehingga akan menunjang
pembangunan Nasional.

Untuk menuju beberapa harapsn seperti yang telah
tersebut diatas yaitu terciptanya karyawan (insan vyang
mempunyai disiplin tinggi) dalam melaksanakan tugas dan
kewajibannya serta beribadah kepada Allah tentunya,
pembinaan agama Islam mempunyai konsep yang tersendiri
yvang telah diolah sedemikian rupa sehingga pengaruh
pembinaan agama Islam akan benar-benar dapat dilaksana-
kan dalam melaksanakan tugas dan kewajibannya.

Hal itulah yang menarik bagi penvlis untuk
melakukan penelitian tentang usaha polaksanaan

pembinaan agama Islam di lingkungan ksryawan 'Kantor



D.

PERUMUSAN MASAT AN

1. Bagaimana pelaksanaan pembinaan azama 1slam terhadap
karyawan kantor cabang Dipenda Purworejlo yang
meliputi ceramah umum agama Islam, pengenalan huruf
Al Qur’an dan penvemvelihan hewan gqurban

(pengelolaan).

TUJUAN PENELITIAN

1. Untuk mengetahui pelaksanaan gembinaan agame 1sl!lam
di lingkungan karyawan kantor Dipenda Purwore)a.

>, Untuk mengetahui hasil yang telah dicapai dari

pelaksanaan pembinaan agama Islam tersebut.

KEGUNAAN PENELITIAN

1. Diharapkan sebagai masukan sumbangan fikiran Kepada
fihak perencana dan pelaksana pembinaan agama Islam
tersebut.

>. Sebagii sumbangan fikiran kepada fakultas Dakwab
untuk meningkatkan dan mengembangXkan sistem
perkuliahan yang berkaitan dengan teori dan praktek
dakwah, mengingat saat ini elumni fakultas dakwah
sangat di butuhkan di lingkungan kantor Dipenda.

3. Dengan penelitian ini peneliti Dberharap kiranys

akan menambah khazanal i lniu tentang bagaimana

pelaksanaan-pelaksanaen pembinaan agama Islam di

lingkungan kantor Dipends Purworejo.



3. Dengan penelitian 1ini peneliti berharap kiranya
akan menembah khazanah ilmu tentang beZaimana
pelaksanaan-pelaksanaan pembinaan agama JIslam di

lingkungan kantor Dipenda Purworejo.

F. Kerangka Pemikiran Teoritik

1. Pengertian Pembinaan

Sebelum penulis menguraiksn secars=a jelss
tentang pembinaan agama JIslam, makae. penulis
menjelaskan terlebih dahulu tentang pengertian

pembinaan.

Seperti dijelaskan dalam penegasan sudul

diatas, bahwa pembinaan mempunyai arti “wmembangun

dan pembangunans)" sedangd para ahli ada vang

berpendapat sebagai berikut

Pembinaan adalah segals usaha, ikhtiar dan
kediatan yang berhubungan dengan perencanaan,
pengorganisasian dan pengendaliﬁq sedala
sesuatu secara teratur dan terarah. '’

Dengan melihat pendspat tentang pembinaan tersebut

diatas, maka penulis mengambil kesimpulsn bahwa
pembinaan adalah kegiatan atau =sktivitas vang
terencana dan terorganisir untuk memberikan

bimbingan dan penyuluhan kepada sekelompok masyars-

kat tentang ajaran agama Islam agar keimanan dan

B)WJS. Poewadarminta, Lonec. cit.

7)H. Masdar Helmy, Lo. cit.



keislaman menjadi lebih baik.
Sedangkan Yyang penulis maksudkan dengan pembinaan
dalam skripsi ini adalah pembinaan agsama Islam

terhadap karyawan kantor cabang Dipenda Purworejo.

2. Dasar Pelaksanaan Pembinaan Agoma Islan
Dasar pelaksanaan pembinaan di Indonesia pada
dasarnya mempunyai dua pijakan yaltu dasur religius

dan yuridis konstitusional.

a. Dasar Secara Religius
Dasar pembinaan agama lslam secara religius
ads. dua macam yaitu Al Qur’ an dan Hadist. Salah
satu nash Al Qur an yang dijadiken sebagai dasar
pijakan pembinaan agama Islam adalah surat Ali

Imron 104 "
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Artinya : Dan hendaklah ada diantara kamu
segolongan umat yang menyeru kepada
kebaikan menyeru kepada ma rul dan

mencegah dari yang munkar. Dan ?ereka~
lah orang-orang yang beruntung.

Salah satu hadist yang digunakan sebagail
pijakan pembinaan agama Islam sdalsah yanﬁ diri-

wayatkan oleh Imam Muslim

8)Depar‘temen Agama RI, Al Qur’an dan Terjemahan,
(Jakarta : Proyek Pengembangan Kitab Suci Al Qur "an,
1976), hal 83.
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_Artinya : Dari Abu Said Al Khudzryyi : Rasululloh

SAW bersabda : Barang siapa diantara
kamu menghadapi perkara rwunkar, maka
hendaklah merubah dengezn tindakan/
kekuasaannya, dan jika tiada mampu maka
hendaklah dengan nasehat, dan jika
tiada mampu dengan 5§imanan, itulah
selemah-lemahnya lman.

Dari ayat tersebut diatas maka dapat
disimpulkan bahwa pembinasan adalah merupakan
sebagian dari dakwah yaitu untuk mengarahkan,
memberi petunjuk, wemberi peringatan kepada
seseorang dari jalan yang sesat menuju jalan yang

lebih baik, yaitu dengan menyeru vyang ma ruf dan

mencegah dari yang munkar.

Dasar Yuridis Konstitusional
Dasar yuridis konstitusional yaitu suatu
dasar pelaksanaan pembinaan agama Islan yang
menurut hukum yang berlsku di negare Indnonesia
yvaitu
1) Pancasila
Pancasila sebagai dasar pembinaan Agama

Islam adalah tercermin dslam sila ke =satu

9)A1 Hafidh dan M. Suhaemi, Terjemahan Riadhus

Solikhin,

(Surabaya : Mahkota, 1984), hal. 176 - 177



10

yaitu Ketuhanan Yang Maha Esa. O5ila ini
mengandung pengertian sebagai bandsa Indonesia
wajib memeluk agamanya masing—mésing sesuai
dengan keyakinannya.
2) UUD 1845
JUD 1945 sebagai dasar pembinaan Agoma
Islam adalah tercermin pade pasal 29 ayat 1
dan 2 yaitu
ayat 1) Negara berdasarkan atas Retuhanan Yang
Maha Esa.
ayat 2) Negara menjamin kemerdekaan tiap-tiap
penduduk untuk meme 1k agamanya

masing-masing dan beribadah menurut

agamanya dan kepercayaannya.lo)

Pasel ini merupakan dasar pemlbinaan
agama Islam bagi bangsa Indonesia. Sebab
negara tetap mengntamakan dan menghormati
kekuasaan Tuhan sebagai kekuasaan vang
tertinggi.

Tujuan Pembinaan
Pembinaan pada umumnya mempunyai tuijuan untuk

meningkatkan kemampuan yang telsh ada prade mAanusia
agar menjadi lebih baik. Syeikh Ali Machfudz ber-
pendapat bahwa : Dakwah pada akhirnya bertujuan

memotifisir manusia agar maa berbuat mwma’'ruf dan

10)yyp 1945, P4, GBHN, Op.Cit., hal. 7.



bl

mencegah yang munkar agar mempercleh kebahagiaan
dunia dan akhirat.ll)

Adapun tujuan pembinaan &agana Islam yvang
penulis maksudkan adalah untuk membina karyawan
kantor cabang Dipenda Purwnreio dalam rangka
memelihara, memupuk dan meningkatkan pengalaman
ajaran agama Islam dalam kehidupan sehari-harl agar
menjadi manusia yang berkepribadian utub memiliki
keimanan dan ketagwaan yang sempurna agar menjadl

insan atau hamba Allah yang mau melaksanakan scgala

perintah dan menjauhi segala larangan-Nya.

4. Unsur-unsur Pembinaan agama Islam
a. Pembina

Pembina merupakan salah satu unsar vang
penting dalam proses pembinsaan &agama Islam.
Pembinaan tidak bisa berjalan tanpa adanya Ssuatu
pembinaan.

Adapun vyang dimaksud pembina yaitu orang
yvang menyampaikan materi pada pelaksanaan
pembinaan agama Islam atau ysng melakvkan tugas
dakwah yang oleh Masdar Helmy disebut derngan nama
“"Muballigh atau Da‘i".l2> Da’j ini dalam memberi-

kan materinya pada audien harus mamperhatikan

11)Chotijah Nasution, Terjemah Ringkas Hidayatul
Mursyiddin, (Yogyakarta : Fakultas Ushulluddin [AIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta, 1978), hal. 17.

12)Masdar Helmy T; Ob. 6it., hal. 47.
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betul kemampuan perpikir atau Aaya nalsr vyang
mereka milik1.

Untuk menjadi seoranrg pembina tidaklah
mudah, harus mempunyai Leberapa persyaratan agar
pelaksanaan pembinaan agama Islam berhasil dengan
baik. Adapun syara-syaratnya zdalah zebagai
berikut

1 Berpengetahuan yang luus

2. Berwawasan jauh ke depan grtinva penganbil-

an keputusan sekarang dapat rengantisipasi

kemasa depan.

Bersikap dan pertincak adil, selalu berbuat

obyektif dalam mengambil Feputusan,

4. Bersikap dan bertindak bijaksana dalam
menghadapi. masal.ah.

5. Rerpendirian terguk.

., Mampu Lerhomun Llioas o dun mongansal I lmu
jiwa. .

7  Berbadan yang sempurna.ld)

w

Hal-hal lain yang tidalk kalah pentingnya
pagi pembina da 'wah sebelun dirinya terjun dalaw
masyarakat agar tidak mengelami kesulitan
memer lukan adanya beberapa persiapan yailtu

1. Persiepan mental.
2. Persilapan ibgdgh. 14y
3., Persilapan kaifiyah dan adab dakwan.

guatu hal Vyang perln diverhatikan Lagi

pembina agama Islam di lingkungan karyawan kantor

cabang Dipenda adalah diharspkan petugas pembina

agama Islam mempunyai 1ilmu yvang Lebih mumpuni

13)abd . Rosad Sealeh, ManaJemern Dakwah islen,
(Jakarta Bulan Bintang, 1977), nal. 41 - 4z.

14)y . Nashir, Figqhud Dakwah, (3urakarta : Romadnoni,
1987, hal. 1383
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dari para hkaryawan vyans hekerja pads kancor
cabang Dipenda.

b. Obyek Pembinaan Agawa [slzm (Terbinsg)
Terbina atau sesaran peubinaan agama Tslam

.

dalam masvarakat yang mempunys i LaEy belakang
kehidupan vyang berbeda, Do H Hamyah Ya gup
menghklasifikasikan menjaadi LN mumyaralkatl
menurut derajat pemikirannya yaitn

1) Umat vang berfikiv kritis

2y Umat yandg mudeh dipwq%uruhi
3) Umat yang bertallid +2

Jika dilihat secarn anim rnuyarakat terdi ci
beberapa olongan yaitu ¢ oetanil., pedagang,
karyawan, pegawal negeri, militey dan lain

_quagainya.

4

c. Metode Pembinaan Agama [slam
Metode adalah cara yveng Jdligunelan antuk

;asaran pembinasan.

(i

menyampaikan materi pada
Metode pembinaan menyangkut begaimana cara vang
seharusnya diluakukan dalam pelaksanzan pemhinaan,
agar pembinaan jtu mendapat tanzgapan vang
positif dari obyek pembinaan.

Departemen agama RI dalam tunturan orakhis-
nya mempunyal beberapa metode peinbinaan egama

Islam, metode tersebuc adalah:

-

15)) Hamzah Ya kub, Fublist.ik Islun, Clarhnil Jakwuah
dan Leadership), Bandung PT. Diponegoro. 3980, hads 9.
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e

1) Ceramah atau pidato

2y Tanya jawab

3) Percontohan

4) Karyawisata/ajang szana

5) Home visit/kunjangan rumah

5) Mendayagunakan cabang-cabany kesentan
7% Menggunakan hari besar Islam

8) Kursus bahasa Arab

Y Membentulk kelompnk pengalionSoeronnh ngEgamy
Islam
10) Menggunakan acaro sekelvargaan seperti
khitanan .
11) Husabaqgoh tilawatil Hur'anlh)
Dengan adanysa beberspa metode maka

diharapkan pembina dapat memilin metods vang
tepat dan sesuai dapat dan ses0ad yvungd lepat

dengan wxesdaan obyeknya.

d. Materi Pembinaan Agauma Jslan
Yang dimaksud materi pembinaan agama Islam
adalah semua bahan VY2ng dapat dipaksel untuak
pembinaan agama Islam dalam hsal ini Depag RI
memberikan konscp materi pembinaan apgoma lalam
pada masyaraket karyawan adaiah

1) Berwujud Iman, Islem Aan LZkhsz2n.
2) Dititikberatkan hal-hal vand diverlukan

i e bagi karyawan dalsm kehidupan celhari-hari.
3) Ditentf¥§n pada sedi pengainalan dari pads
teori.

Sementara itvu pendapat lain tentang materi

pembinaan agama lslam bagi ®olryawun adalah

16)Departemen Agama RI, Kumpalen FPerateran dan
Fdsran untul Juru Dakwalh Penerang Agama Telamw, (Scmarang
Ragian Proyek Penerangan, Bimbingan cdan Dakwah/lthulbah

[ £

Agama Islam Propinsi Jawa Tengah, 1862/16838), hal. H1-0a.

171844, hal. 5C-B1.



sebagail berikut

1) Ilmu tauhid ataw kelmanan V&ng diarahkan
untuk membawa karyawan/karyawati kearah
bahwa dirinya adalah hambs Allah karena itu
harus cinta kepada Nyes dan setiap tingkah

laku dirssakan sebagsi selalu dilihat
Allah.

2) Ilmu figih stau ibadah ini harvs hbersifat
praktis, seperti tuntunan sholat. puasa,

haji, agidah, qurban dan lain-lain.

3) Al-Qur 'an diarahkan pada telajar membaca
Al-Qur "an dengan semucan-mnudahnya,
Al-Qur ‘an ini sebagai pedoman hicup, bagi
yang membacanya merupakan ibadah.

4) Akhlak atau tasauf, diarshkan pada masalah
disiplin, Jujur, sopan terhadep sesama
manusia, tolong-menolong dan lain-lain.

5) Sejarah kebudayaan Islamn, dititikberatkan
pada para Nabi dan Rasul sahabat dan para
Ulama’ untuk dicontoh dan ditauladani sepak
terjangnya dan tindakannya.

6) Ilmu Islﬁ% lainnya sesuai dengan kondisi
obyeknya. )

Karena luasnya materi yang dibexrikan dalam
pembinaan agama Islam maka diperlukan pemeliha-
raan materi yang sesuai dengan kondisi kebutuhen

vang dikehendaki.

e. Media dan Sarana
Media pembinaan adalah suatu perantara yang
digunakan langsung atau tidak langsung agar
materi yang diberikan oleh pembina kepad= terbina
dapat diterima. Dr.H. Hamzah Ya kub membedakannya

menjadi lima

lB)Departemen Agama RI, Panduan Kerja Juru Penerang
Agama, (Jakarta : Proyek Bimbingan dan Dakwah Agama Islam,
1983-1984), hal. 17.
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1. Media 1lisan, yang termasuk ini : khotbah,
pidato, ceramah, kuliah, musyawarah,
nasehat dan lain-lain.

2. Tulisan, dakwah dilakukan dengan perantara
tulisan, umpamanya buku-buku majalah, surat
kabar, buletin, pengumuman, spanduak.

3. Lukisan, yaitu gamhar-gambar, hasil
lukisan, foto yang disajikan.

4. Audio visual, yaitu suatu cara penyampalan
yang sekaligus merangsang penglihatan dan
pendengaran, untuk itu dilaksanskan melaluil
televisi, sandiwara, kethoprak, wayang
kulit dan lain-lain.

5. Akhlak, yaitu suatu cara penvampaian lang-
sung yang ditujukan dalam bentuk perbuatan

vang nyata umpamanvea mengunjungi orang
sakit, sillaturrahmi, pembangunain masjid,
sekolah poliklinik, kebersihan b%E%ama,

pertanian, peternakan dan laoin-lain. "

Itulah beberapa macam media Vvang menurut
H. Hamzah Ya kub dapat digunakan sebagal sarana
dakwah untuk menyampaikan pesan-pesan ' dakwah
sehingga obyek dakwah mau menerimsa, memahami  dan
mengamalan serta mampu mengubah sikap yvang kureng
baik menjadi sikap yang lebih baik.

Demikian beberapa unsur agama I[slam vyang
'ngama ini penggunaan ahau pengoperasionalnya
antara yang satu dengan yang lain selialu ber-

kaitan dan saling berpengaruh.

G. Bentuk-bentuk Pembinaan Agana Islam

1. Pengajian (Ceramah Agamna Islam)
Kegiatan ini dapat diartikan sebagal suatu

aktivitas bersama dari orang-orang Islam dalam

lg)Hamzah Ya'qub, Op. cit.



mengajari dan mendalami ajaran Islam di bawah
bimbingan ustadz dan di koordinasi dalsm satu waktu
tertentu dengan kata lain bahwa dalam kegiatan
pengajian terdapat sekelompok orang Islam sebagal
suatu audien dan ustadz sebagail pewmbina. Sekelompok
orang tersebur memperhatikan, menyimak atan men-
dengarkan uraian mengenai ajaran #agama I=lam yang
disampaikan. Oleh karena itu seorang ysng aktif
dalam mengikuti kegiatan pengajian berarti seonrang
<s18T0 menghadiri aktivitas bersawa di dalam mem-
pelajari agama Islam bersama scorang ustadz sebagal
pembina dan pembimbing kelompok tersebut.

Dilihat dari sifatnya yang telah melembaga di
masyarakat sebagai sarana mendapatkan pengetahuan
keislaman, maka pengajian dapat dikategorikan
sebagﬁi lembaga pendidikan non formal yang khususnya
dalam bidang agama Islam.zo)

Kegiatan pengajian atau penerangan agamna ini

telah ada sejak zaman penjajahan yang pada waktu 1itu

diadakan oleh para ulama, Kkyai vang menurut
Dr. Zakiah Darajat merupakan kegiatan orang dewasa
21)

yang telah melembaga.

20)Mohammad Zein, Metode Pendidikan Agama Islam pada
Fak Lembaga Pendidikan Non Formal, (Yogyakarta : Fak
Tarbiyyah IAIN Sunan Kalijaga, Sumbangsih. 1976), hal. 17

21)Dr. Zakiah Darajat, Pendidikan (Orang Dewasa,
(Jakarta : Bulan Bintang, 1975), hal. 28.
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Dari wuraian diatas dapat diambil kezimpulan

pengajian, cevamah agama Isiam merupakan dakwah
Islam vang amat sangat skravegis dalawm rangka
memberi input pengetahuan selalilgus menanamkan

nilai-nilai taqgqws sehingga tertentull monusia  yang
berkepribadian luhur dan berakhlek mulie.

Adapun vyang pcnulis maksud Jdengan pendajian,
ceramah agama Islam disini adalsb pengajian yang
dilaksanakan onleh karyawan kantor csabang Direnda

Purworeio.

2 Pengenalan Huruf Al-Qur an (TPA), sistem Tqra’
a. Dasar Keberadaannya
1) QS/ Attahrim : 6

api K i . “ 2
1._.1'__‘ &Alﬁ\ }hu)i \‘05 '“?'ﬂ\t) \\‘\k/'?.a-‘;f\.’

A

7 . s ,I.ﬁ‘“
-y
Artinyan : Hal orang-orang vang beeiwuan jngdlah
dirimu 9&9 keluargony daci silan oapi
neraka.
Sebagal realisasi menjaga diri dan

a ept nerake, tidak =ada

)

keluarga dari sik:
jalan lain kecuali oendidikan can pengenalan,

pengajaran huruf A1-Qur’'an sedini mungaxin.

22>Departemen Agama RI, 41 Gur ‘an  can Terjemahan,
(Jakarta Proyek Pengembangarn Kitab Suei Al  Qur’an,
1978), hal.
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2) Sabda Rasululloh vyang diriwayatkan Imam
Bukhori

-
4
k

v e il /’L, n, i/n/
2 ot ¥ e b - ]
/.o/ .—_’ o \n v‘ »‘. s 93 -_)AJ . A_::’
g/%‘a%; ‘dwl*jt)/rijﬁ s

Artinya : Sebaik-baik kamu adalah orang vang
mempelaiggi Al-qur an dan mengajar-
kannya.

Hadist ini menunjukkan bahwa mengajar -

kan, membaca Al-Qur an adalah suatu keharusan

bagi setiap orang Islanm terhadapr vang lainnya.

b. Tujuan dan Target

Pengenalan huruf Al-gur’an (T2PAY bertujuan
untuk menyiapkan generasi yang Qur "ani, yaitu
generasi yang mencintsai Al-Qur an, komitmen
dengan Al-Qur an dan menjadikan Al-Qur an sebagai
bacaan dan pandangan hidup sehari-hari.

Untuk tercapainya tujuan ini, perlu
merumuskan tarjet-tarjet operasicnalnya. Dalam
waktu kurang lebih satu tahun, dinarapkan zetiap
santri akan memiliki Kkemampuan

1. Dapat membaca Al-Qur’ 'an dengan benar,
sesuai dengan kaidah-kaidah ilmu tajjwid.

2. Dapat melakukan sholat dengan baik dan
terbiasa hidup dalam suvasans yang Islami.

3. Hafal beberapa surat pendek, avat-ayat
pilihan dan do’a sehari-hari

4. Dapat menulis huruf Al-Gur an. Kemampuan
membaca Al-Qur an adalah target pokok vang
harus dimiliki oleh setiap santri, oleh

karena itu pada saat njiian akhir, kemampuan
membaca Al-Qur an dijadikan marteri utama,

23)A1 Hafidh dan M Suhaemi, Terjemahan Riadhussolik-
hin, (Surabaya : Mahkota, 1884), hal. 176 - 177.
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sedang materi-materi yang lain sebagal
penunjang. Materi-materi perunjang ini akan
didalami dalam progam lanjutan.

3. Pengelolaan Hewan Qurban

a.

i

Pengertian Hewan Qurban

Qurban adalah menyembelih hewan ternak
(berupa unta, sapi, kambing) pada hari rayas Idul
Adha dan hari-hari Tasrig, dengan niat mendekat-
kan diri pada Allah SWT.

Ibadah gqurban disyariatkan dalam agama
Islam untuk mengenang Nabi Ibrahim as, dalam
melaksanakan perintah Allsh untuk menyembelih
puteranya yang sangat dicintainya, yeitu HNabi
Ismail as dan ketika Nabi Ibrahim akan menggores-
kan pisaunya pada leher pads puteranya, malaikat
Jibril menggantikan Nabi Ismail as dengan scokor
domba gibas.

Ayat Al-Qur’ 'an yang mensyvariatkan qurban

terdapat dalam surat Al Kautsar : ay&t 1-2
‘ "*J4 }m LA (B UAS o
- :JBJG\ ' ) Z
Artinya : Sesungguhnya kami telah mahberikan
kepadamu nikmat yang banvak, maka

dirikanlah sbg%ah karena [uhanmu, dan
berqurbanlah.

Dari ayat di atas dapat di mengerti bahwa
qurban diperintahkan olieh Allah SWT kepada

manusia adalah untuk mewujudkan rasa syukur atas

24)pepag RI, Op. cit., hal. 1078.
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nikmat yang telah dianugerahken cleh Allah kepada

manusia.

b. Hukum Berqurban

Hukum bergurban adalah sannah  muakkadah
hai umatl, Islam yang mampd mevlabksanddeon o 1o
tidak melaksanakan adalah malrnt hukumaya. Hukum
gqorban ini di dasarkan pada hadist dari Jmmu
Salamah, bahwa Nabi bersabds  vung artinya
Ketika kaum melibhat masninya bulan Dzulkhijah dan
salah seorang kamu ingin berquurbean, maga herdak-
lah membiarkan rambut dan quunyn.la)

Thadah gurban menjsadi waijih npuhilnlndﬁ dJun
hal

1. Rapri orang yang bernnarar,

2. Bagi soEe0rang vang berkala: = e ar i) Lk
Allah =atan ini binatung aurban’ atan pada
waktu membeli bilaatang diniethan nntulk

L bergqurban.

Berourban bisa di5laksanakan perorangan atau
rombongan ancuk korban kannDing, Jdomba  odalah
untuk satu orang, sedang untuk sapl atav unti=a
untuk tujuh orang.

Pemotongan hewan gurban dilaksanakan
cesudah melakukan sholat Idul Adha.

c. Pembagian Hewan Qurban

Setelah hewan qurbdan dipctong. dalam prem-

bagian daging gorban para ulams mengatakan  vengd
29)gpyyid Sabiq, Op, it, Jilie 13, hal. 142.



afdhol bahwa ia (yang berkorban memakan seper-
tiga, bersedekah sepertiga dan menyimpan seper-

tiga).

H. Metode Penelitian

Sesuai dengan judul diatas maka penulis mengguna-
kan metode diskriptif yaitu penyelidikan yang bercujuan
dan berusaha untuk memecahkan persoalan yang ada pada
masa sekarang dengan mengumpulkan, menyuasun, meng-
analisa dan menginterpretasikan data yang diperoleh.

Jenis metode ini dengan pelaksanoan metode <survatl
yaitu cara mengumpulkan data dari sejumlah unit atau
individu (jangka waktu) yang bersamaanr, Jjumiah ini
biasanya cukup besar.zs) Penggunsan metyde diskriptif
dengan penggunaan metode survai karena renarut penvlis
metode ini untuk memecahkan masalah vang aktual, vyaitu
tentang pelaksanaan pembinaan agama lslam di lingkungan
kantor cabang Dipenda Purworejo.

Adapun metode yang penulis gunakan dalam peneli-

tian ini adalah

1. Metode Penentuan Subyek
Adapun yang menjadi subyek atau sumber infor-

masi dalam penelitian ini adalah

ZB)Hinarno Surahmat, Pengantar Fenelitian Ilmiah,
(Bandung : Tarsito, 1890), hal. 141 - 142. '



- Kepala kantor Dipenda

- Karyawan kantor Dipenda

- Da’i ataupun muballigh yang yang berkopenten
Disamping para informan tersebut diatas r.idak

menutup kemungkinan informan lain yaitua yang bukan

termasuk Jjajaran personil kantor Dipenda akan
tetapi dapat memberikan informasi vang penulis
butuhkan.

2. Metode Pengumpulan Data
a. Metode Observasi

Metode observasi adalah pengamatan dan
pencatatan dengan sistematik fenomena-fenomena
vang diselidiki.27) Secara umum pengertian obser-
vasi adalah menghimpun barang-barang keterangan
(data) yang dilakukan dengan mengdunakan peng-
amatan dan pencatatan secara sistematis terhadap
gejala-gejala yang ada yang tentuenya berkaitan

"deéngan permasalahan yang dihadapi.

Adapun observasi yang penulis gunakan
adalah observasi non partisipan, artinya peneliti
tidak secara langsung mengadakan pendamatan di
lokasi pembinaan sewaktu pelaksanaan pembinaan.

Adapun yang menjadi sasaran dari metode

ini adalah pelaksanaan pembinaan agams Islam

27)gutrisna Hadi, Metodologi Riset II, (Yogyakarta
Andi Offset, 1989), hal. 193.
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yaitu mengenai tempat, alat, media, dan hal-hal
yang dapat mendukung terlaksananya pembinaan

agama Islam di lingkungan Dipenda Purworejo.

b. Metode Interview
Metode interview adalah proscs hanya jawab
secara resmi dimana dna orang atanv lebih saling
serhadapan secara fisik ysng satv dapat . melihat
muka yang lain dan mendengarkan dergan telinganya
sendiri.za)
Adapun Jenis interview yang penulis di-
gunakan adalah interview bebas terpimpin, artinya
~.. pewawancara bebas menanyakan pokok masalah kepada
informan dan dengan berdasar pada pedoman wawan-
cara (interview tuide) yang telah dibuat sebelum-
nya sehingga memungkinken varissi-variasi penya-
jian pertanyaan dan disesuaikan dengan situasi
dan kondisi yang terjadi.
Interview ini ditujukan pada kepala
Dipenda dan stafnya. Metode ini digunakan untuk
mengetahui latar belakang, dasar. dan tujuan

materi dan metode.

c. Metode Dokumentasi
Metode dokumentasi adalah suatu metode

yvang digunakan untuk menguraikan dan menjelaskan

28)S.utr'isnc» Hadi, Metodoloxi KRiset, (Yogyakarta
Fakultas Psikologi UGM, 1988), hal. 192 - 193.
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apa vang telah lalu melalui sumber~sﬁmber
dokumentasi.zg)

Metode tersebut digunakan uﬁtuk memper-
mudah pembuktian secara otentik berkaitan dengan-

pelaksanaan pembinaan agama Islam yang ada di

lingkungan Dipenda.

3. Metode Analisa Data

Metode analisa data merupakan proses alkhir
dari suatu penelitian. Tujuan dari snslisa data ini
adalah untuk menyederhanakan data ke dalan bernituk
yvang lebih mudah dibaca dan diinterpretnsikan.su)

Dalam penelitian laporan yang peneliti hasil-
kan adalah menggunakan analisa diskriptif kualita-
£if.

Adapun yang dimaksud dengan analissa data
adalah menggambarkan dengan kata-kata afau kalimat
dipisah-pisahkan menurut kategori untuk memperoleh

kesimpulan.31)

29)I-iir'na.rno Surahmat, Pengantar Penelitian Ilmiah,
(Bandung: Tarsito, 1880), hal. 132.

3D>Hasri Singarimbun dan Scfyan Effendi, Metode
Penelitian dan Survey, (Jakarta: LP3ES, 1964), hal. 2-4

31)Suharini Arikunto, Prosedur Su&atu Pendekatan
Praktek, (Jakarta: Rineka Cipta, 1983). hal. 209.



BAB IV

PENUTUP

Kesimpulan
Setelah penulis melaporkan dats dan menganaliss
secukupnya tentang “Pembiraan Agama islam Terhadap

Karyawan Kantor Dipenda Cabang Purworejc'.

Dapat penulis simpulkan sebagail berikut

1. Bahwa pelaksanaan pembinann agama Tilom di
lingkungan karyawan Kantor Dipends Cabarng Purworejo
sudah bisa berjalan dengan baik, xenduti pada saat-
saat tertentu ada hambstan nawmun ha1 ini bukan
berarti sebugel pengha lang melainkan sabagal
pengalaman dan bahan pelajarvran. Kebarhasilan ini
berkat ketekunan petugas bimbir.gan rohani Islam
dalam melakukan kegiatan pembinaan agama lsiam.

2 Pembinaan agama Islam di lingkungen karyawan Kantor
Dipenda Cabang Purworejo ceramah umum &agama Islam
dilaksanakan 2 kali tiap hari Xamis minggu ke IT dan
minggu ke IV setiap pengenalan hiref Al-Qur an yaitu
pada hari Rabu dan Kamis pads setiap Minggu.

3. Dalam membagi-bagikan dean menggolong-Zolongkan
materi dakwah, secar global saja, scdangkan mecam-
macam materl yang digsampaikan dicershken sepenuhnya
pada para Da’l (Muballigh).

4 Pemberian motifasi, bimbingar, penjizslinan habungar

dan komunikasi diberikan raik lepada karyawan maupun

80
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para da’'i dengan pengawasan oleh bapak H. Arief
Suprihatas selaku pelindung/pembina dari semua
kegiatan vang ada.

5. Mengenai hasil yang dicapai dari rpembinaan agama
Islam yang ada di lingkungan karyawan Ksntor Dipenda
Cabang Purworejo adalah éudah baik dan dapat dikata-
kan berhasil baik, itu berupa ceraman umum agama
Islam, pengenalan huruf Al-Qur an ataupun

pengelolaan hewan Qurban.

Ke)]

Faktor. penghambat yang dihadapi dalam pembinaan
agama Islam yang dilaksanakan di lingkungan karyvawan
Kantor Dipenda Cabang Purworejo acdalah keterbatasan
waktu, seperti kita-kita ketahui bahwa waktu yang
digunakan sudah menggunakan waxtu dinas kantor,
namun berkat semangat kerja vyang dimiliki para
karyawan Kantor Dipenda Cabang Purwcrejo itu dapat
teratasi. Adapun yvang menjadi faktor pendorong yaitu
adanya motifasi dari Bapak Kepala Dipenda berkaitan
dengan Pembinaan Agama Islam yang ada serta

kerjasama antar karyawan yang harmonis.

Saran-Saran

Dengan memperhatikan uraian di atas, maka penulis
memandang perlu untuk memberi ssran--saran yang mungkin
akan berguna dalam meningkatkan kegiatan pembinaan
agama Islam di lingkungan karyawan Kantor Dipenda

Cabang Purworejo pada masa yang akan datang.



B2

Adapun saran-saran yvang penulis ajukan adalah

1. Hendaknya pelaksanaan Pembinaan Agama Islam lebih
ditingkatkan, terutama agar pemahamﬁn terhadap
ajaran-ajaran agama Islam lebih daiam dan mau
mempraktekkan dalam kehidupan sehari-hari.

2. Hendaknya Pembinaan Agama lslam yang sudah adsa lebih
ditingkatkan mungkin dengan jalan per.gumpulan zakat
fitrah ataupun tahlilan dan lain sebagalnya.

3. Agar materi dari Pembinaan Agama Islam yang ada
sudah ada pengklasifikasian dan sebelumnya bagi Da’'i
(Muballigh) untuk diberi suatu tugas pckok mengenai
materi yang akan diberikan.

4. Untuk hasil vang telah dicapai dalam Pembinsan Agama
Islam di lingkungan karyawan Dipenda Cabang
Purworejo, diharapkan perlu dipertahankan, sekaligus
lebih ditingkatkan untuk mencapai hasil waksimal.

5. dﬁﬁﬁi“ Pembinaan Agama Islam hendaknya perlu adanya
pembinaan khusus (pengurus) yang profescional dalam
bidang pembinaan, hal ini untuk lebih meningkatkan
kualitas pembinaan, sehingga personiil karyawan
kantor Dipenda cabang Purworejo pun tebih

berkualitas.

C. Kata Penutup
Alhamdulillah, penulis panjatkan puji dan syukur
kehadirat Allah SWT vyang telah memberi retunjuk

sehingga penulis dapat menyelesaikan penulisan ékripsi
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sebagai tugas untuk memenuhi sebagian syarat gunsa
memperoleh gelar Sarjana Dakwah di IAIN Zunan Kalijags
Yogyakarta. Namun betapa keterbatasan waktu dan
kesempatan vyang penulis miliki, sudah sewajarnyalah
apabila dalam penulisan skripsi ini mengalami banyak
kekurangan dan kesalahan. Untuk itu penulis mohon
dengan sangat kritik dan saran, sehingga akan dapat
memperbaiki penulisan ilmiah di masa mendatang.
Akhirnya semoga skripsi ini dapat memberikan
sumbangan bagi kegiataﬁ pembhinsan pada umumnya dan

khususnya bagi penulis. Amien.

Yogyakarta, Ncvember 18998

1

Penuvlis
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